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The aims of this study are to: (1) Explain the effect of Education Level on Teacher 
Performance. (2) Explaining the effect of training on teacher performance. (3) Explaining the 
effect of Teaching Experience on Teacher Performance. (4) Explaining the influence of 
Education, Training and Teaching Experience on Teacher Performance at SMP Negeri 3 Segeri, 
Pangkep Regency. Collecting data using questionnaires, documentation, observation, and 
interviews. The results of the research that have been carried out state that (1) the level of 
education has a negative and significant influence on teacher performance at SMP Negeri 3 
Segeri, Pangkep Regency. (2) There is a significant positive effect of training on teacher 
performance at SMP Negeri 3 Segeri, Pangkep Regency. (3) There is a significant positive 
effect of Pursuit Experience on Teacher Performance at SMP Negeri 3 Segeri, Pangkep 
Regency. (4) There is a simultaneous positive and significant effect between the level of 
education, training and teaching experience on teacher performance at SMP Negeri 3 Segeri, 
Pangkep Regency. 
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PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Perbedaan kompetensi setiap guru dapat dilihat dari latar belakang tingkat pendidikan, 
jumlah kegiatan pelatihan yang diikuti dan tingkat pengalaman mengajar akan menjadi tolak 
ukur dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dan dapat meningkatkan profesionalisme 
guru. Sedangkan guru yang kurang aktif dalam mengikuti pelatihan dan tidak berpengalaman 
dalam kegiatan mengajar akan menjadi tolak ukur dalam kegiatan supervise dan evaluasi yang 
dilakukan oleh pemerintah.  
Berbagai kegiatan pembenahan dan evaluasi diharapkan mampu menciptakan kegiatan 
pendidikan yang efektif dan efisien sehingga tercapainya tuntutan pemerintah dan dunia usaha. 
Kompetensi guru secara profesional dalam kegiatan mengajar di sekolah dapat menjadi penentu 
dalam memajukan kualitas kegiatan akademik dan menjadi faktor penentu yang dapat 
meningkatkan mutu sekolah. Keberhasilan guru dalam kegiatan mendidik dan membimbing 
dapat dilihat dari tingkat kinerja guru. Kinerja merupakan prestasi dalam bekerja, melaksanakan 
pekerjaan, capaian kerja dan hasil kerja. Kinerja dapat didasari oleh unsur eksternal dan unsur 
internal. Unsur internal yaitu dukungan dalam bekerja, bertanggung jawab pada tugas, dan 
kesenangan dalam menjalankan tugas. Sedangkan unsur eksternal yaitu penghargaan yang 
diberikan, kesempatan berkembang, perhatian dari unsur pimpinan, hubungan emosional 
dengan rekan kerja, pelatihan, dan fasilitas pustaka. Kinerja guru merupakan dapat dilihat dari 
rutinitas guru pada proses pembelajaran misalkan bagaimana cara guru dalam perencanaan 






pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan penilaian serta pengevaluasian kegiatan belajar. 
Profesional adalah jika mampu “mendesain program pembelajaran, melaksanakan 
pembelajaran dan menilai hasil pembelajaran peserta didik”. Selain itu, demi meningkatkan 
kualitas, guru perlu diberi kesempatan atau peluang untuk meningkatkan segala potensi yang 
dimiliki, misalnya diberi kesempatan yang luas untuk mengikuti setiap kegiatan seminar, 
pelatihan perangkat pembelajaran, MGMP, serta melanjutkan pendidikan. Untuk itu seorang 
guru pada dasarnya minimal memiliki kompetensi dasar. Pelatihan di sini adalah jawaban yang 
tepat untuk meningkatkan kompetensi guru, khususnya untuk. Untuk lebih mengembangkan 
kualitas mengajar, guru harus meningkatkan pengetahuan atau menguasai kemampuan baru, 
dan keinginan untuk belajar harus dipertahankan. Apalagi pendidik merupakan sosok yang 
memegang peranan penting, khususnya dalam membentuk kepribadian siswa melalui 
pembinaan karakter. 
Semua bagian pada kerangka pembelajaran sangat penting dan menentukan pencapaian 
tujuan pendidikan. Namun, bagian-bagian ini tidak akan berguna bagi siswa dalam mencari 
pengalaman belajar yang paling maksimal, jika tidak didukung oleh kehadiran guru yang 
kompeten. Jadi memaksimalkan kualitas pendidikan di sekolah sangat bergantung pada tingkat 
profesionalisme guru. 
Dengan tujuan agar pendidik menjadi lebih ahli, setiap guru harus melakukan persiapan 
dengan pelatihan. Misalnya, persiapan dalam model pembelajaran, persiapan dalam membuat 
alat praktek, persiapan dalam kemmenyusun silabus, dan persiapan dalam membuat bahan ajar. 
Melalui persiapan tersebut, data baru dan teknik mengajar baru dapat segera diketahui oleh 
pendidik, untuk memperluas kapasitas dan inspirasi guru untuk melakukan pekerjaannya. 
Sedangkan profesionalisme pendidik dapat dilihat dari kemampuan yang dimiliki. 
indikator keterampilan guru dikendalikan oleh kemampuan untuk menyampaikan materi 
dengan baik, memiliki kompetensi dalam mengikuti perkembangan iptek dengan baik, dan 
memiliki mampu menerapkan pemahaman iptek yang dimiliki dalam kegiatan mengajar dan 
menunjukkan kegiatan mengajar dengan variasi dalam penggunaan metode mengajar dan 
media yang digunakan sesuai dengan perkembangan masa sehingga materi pendidikan dapat 
tersampaikan dengan tepat. 
 
B. Rumusan Masalah 
1. Apakah tingkat pendidikan memiliki pengaruh terhadap Kinerja Guru Pada SMP Negeri 3 
Segeri Kabupaten Pangkep? 
2. Apakah Pelatihan memiliki pengaruh terhadap Kinerja Guru Pada SMP Negeri 3 Segeri 
Kabupaten Pangkep? 
3. Apakah pengalaman mengajar memiliki pengaruh Kinerja Guru Pada SMP Negeri 3 Segeri 
Kabupaten Pangkep? 
4. Apakah Tingkat Pendidikan, Pelatihan, dan Pengalaman Mengajar secara simultan 




A. Waktu dan Tempat Penelitian 
Kegiatan ini dilaksanakan dalam jangka waktu 3 bulan, sejak 23 April – 23 Juli 2021 
diawali dengan kegiatan penyusunan proposal penelitian dilanjutkan pada tahapan ujian 
proposal dan dilanjutkan pada kegiatan pengambilan data pada lokasi penelitian. 
B. Jenis Penelitian. 
Pendekatan yang diterapkan pada penelitian ini yaitu pendekatan kuantitatif. 






Menggunakan pendekatan kuantitatif karena dinyatakan dengan memberi simbol angka secara 
berjenjang atau dengan menghitung frekuensi/jumlahnya secara terpisah satu dengan yang lain. 
Bila ditinjau dari segi sudut cara dan taraf pembahasannya, jenis penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif karena pengungkapan masalahnya berdasarkan fakta. 
 
C. Definisi Operasional 
Definisi operasional variabel adalah batasan yang digunakan oleh para peneliti 
untuk menghindari interpretasi yang berbeda dari variable X dan variabel Y yang dipelajari, 
sehingga setiap variabel harus didefinisikan secara operatif. Definisi operasional adalah sebagai 
berikut: 
1. Tingkat Pendidikan adalah tahapan pendidikan berkelanjutan, yang sudah dilalui oleh tenaga 
pendidik untuk meningkatkan Kinerja Guru. (Tingkat Pendidikan DIII, DIV, S1,S2 dan S3) 
2. Pelatihan (Diklat) adalah Kegiatan untuk meningkatkan domain berbagai keterampilan dan 
teknik untuk implementasi kerja tertentu dalam waktu yang sangat singkat. Pelatihan guru 
umumnya dilakukan oleh lembaga pelatihan atau layanan pendidikan yang ditunjuk untuk 
memberikan pelatihan bagi guru. 
3. Pengalaman mengajar adalah lamanya guru mengajar pada suatu sekolah. Seorang guru yang 
banyak pengalamannya dalam mengajar akan lebih mudah dalam melaksanakan kegiatan 
belajar mengajar akan lebih berkualitas” 
4. Kinerja Guru adalah merupakan kemampuan guru untuk melakukan tugas pokoknya sebagai 
pendidik dan pengajar dengan Penguasaan kompetensi pedagogis, kepribadian, sosial dan 
profesional. 
 
D. Populasi dan Sampel 
Dalam penelitian ini populasi ada di mana- mana. guru pada SMP Negeri 3 Segeri 
Kabupaten Pangkep yang berjumlah 14 orang. penulis mengambil 100% populasi di sekolah 
SMP Negeri 3 pada saat yang sama dengan sampel hanya 14 responden. Oleh karena itu, 
penggunaan semua populasi tanpa harus menarik sampel penelitian sebagai unit observasi yang 
dikenal sebagai teknik sensus. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Metode Kuisioner. 
Dalam penelitian ini, menggunakan kuesioner tertutup yang digunakan sebagai metode 
utama untuk mengetahui pengaruh pendidikan, pelatihan dan pengalaman mengajar terhadap 
profesionalisme Master Public Media School 3, Panglepure Regency. Data pada tingkat 
pendidikan (X1), pelatihan (X2) dan pengalaman mengajar (X3), serta data tentang kinerja guru 
(Y), juga menggunakan skala Likert. Kuesioner yang digunakan dalam variabel ini adalah 
kuesioner pilihan ganda di mana setiap artikel pertanyaan disediakan oleh empat respons 
dengan setiap skor sebagai berikut: 
1. Jawab dengan skor 5 
2. Jawab B dengan skor 4 
3. Jawab C dengan skor 3 
4. Jawaban D dengan Skor 2 
5. Jawaban E dengan skor 1 
 
2. Metode Dokumentasi 






Metode dokumentasi digunakan untuk mencari data yang berkaitan dengan penelitian 
yang bersumber pada tulisan. Data awal berupa jumlah guru, pendidikan terakhir guru, dan 
sertifikat pelatihan guru SMP Negeri 3 Segeri Kabupaten Pangkep. 
 
3. Metode Wawancara 
Pada penelitian ini metode wawancara digunakan untuk memperoleh informasi 
mengenai kondisi pengaruh pelatihan, pelatihan dan pengalaman mengajar terhadap kinerja 
guru SMP Negeri 3 Segiri Kabupaten Pangkep. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Pengaruh Tingkat Pendidikan Guru terhadap Kinerja Guru SMP Negri 3 Segeri 
Kabupaten Pangkep 
Pada uji t dengan taraf signifikansi 0,05 diperoleh t tabel = - 2,570. Hasil uji t 
menunjukkan bahwa untuk variabel pendidikan (x1) sebesar - 2,570. Karena t hitung < t tabel 
atau atau nilai sig < 0,05 (0,028 < 0,05) yang dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh 
signifikan namun bernilai negativ antara Tingkat Pendidikan   terhadap Kinerja Guru    
pada sekolah SMP Negeri 3 Segeri Kabupaten Pangkep. 
Berdasarkan hasil penelitian dan observasi lapangan tingkat  pendidikan bukan faktor 
utama dalam meningkatkan kinerja tenaga pendidik namun memiliki pengaruh yang signifikan 
terhada kinerja pendidik. Semakin tinggi tingkat mendidikan guru maka makin luas wawasan 
guru yang berdampak pada cara dan metode mengajarnya pada siswa. Namun berdasarkan hasil 
wawancara dengan pertanyaan, apa motivasi bapak untuk melanjutkan kuliah kejenjang lebih 
tinggi? Menurut kepala sekolah Pak Mustamin, S.Pd mengatakan bahwa melanjutkan kuliah 
hanya untuk memperbaiki pangkat dan golongan tenaga pendidik yang berstatus PNS. 
 
2. Pengaruh Pelatihan terhadap Kinerja Guru SMP Negri 3 Segeri Kabupaten Pangkep 
Pada taraf signifikasni 0,05 diperoleh t tabel sebesar 2,314. Untuk t hitung < t table  
= 2,313 atau nilai sig < 0, 05 (0,043 < 0,05) yang dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh 
Pelatihan Guru  terhadap Kinerja Guru Guru SMP Negri 3 Segeri Kabupaten Pangkep. 
Berdasarkan hasil penelitian dan observasi lapangan dapat disimpulkan bahwa guru 
dalam meningkatkan kinerja seharusnya sering- sering mengikuti pelatihan meningkatkan 
kwalitas dirinya dalam menyusun perangkat pembelajaran berdasarkan kurikulum yang 
berlaku. Selain itu guru yang sering ikut pelatihan secara tidak langsung akan dimudahkan untuk 
memperoleh setifikasi guru yang diyakini dapat meningkatkan kinerja guru. 
 
3. Pengaruh Pengalaman Mengajar terhadap Kinerja Guru SMP Negeri 3 Segeri Kabupaten 
Pangkep 
Kriteria penarikan keputusan dalam uji t adalah, jika thitung ≤ t tabel, maka Ho diterima 
dan jika t hitung> t tabel, jadi Ho ditolak. Pada tingkat signifikan 0,05 diperoleh ttabel = 3.791 
atau nilai sig < 0,05 (0,004 < 0,05) yang dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh Pengalaman 
Mengajar (x3)   terhadap Kinerja Guru     SMP Negri 3 Segeri Kabupaten Pangkep. 
Hasil penelitian ini juga sesuai dengan hasil penelitan yang dilaksanakan oleh Rina 
Wahyuningtyas (2010) yang berjudul “Pengaruh Tingkat Pendidikan, Pelatihan, dan 
Pengalaman Mengajar terhadap Kinerja Guru Ekonomi di SMA se-Kota Probolinggo”. pada 
penelitian ini sama menyimpulkan bahwa pengalaman mengajar memiliki pengaruh signifikan 
terhadap kinerja guru. 
Sesuai dengan hasil penelitian dan observasi lapangan dapat dilihat perbedaan 






kwalitas guru yang memiliki pengalaman mengajar yang lama dibandingkan dengan guru yang 
baru mengajar. Guru dengan pengalaman mengajar yang lama cenderung memiliki kepercayaan 
diri untuk menghadapi siswa dikelas. Hal ini disebabkan karena guru yang telah lama mengajar 
telah terbiasa dalam menyusun perangkat pembelajaran. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 
1. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa tingkat pendidikan memiliki pengaruh negatif 
dan signifikan terhadap peningkatan kinerja guru. Tetapi untuk menguji koefisien 
regresi jika tingkat pendidikan meningkat sebesar 1 tingkat pendidikan, tidak 
mempengaruhi kinerja guru hingga 7,84%. 
2. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa pelatihan memiliki pengaruh signifikan 
terhadap kinerja guru. Selain itu, nilai koefisien regresi, jika pelatihan ditingkatkan oleh 
suatu unit, kinerja guru akan meningkat sebesar 8,72%. 
3. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa pengalaman pendidikan memiliki kinerja 
guru secara signifikan. Demikian pula dengan koefisien regresi, jika pengalaman 
mengajar meningkat oleh suatu unit, kinerja guru akan meningkat 10,82%. 
4. Tingkat pendidikan, pelatihan dan pengalaman dalam mengajar bersama secara 




Guru harus meningkatkan penampilan mereka dengan menghadiri tingkat 
pendidikan yang lebih tinggi, secara aktif berpartisipasi dalam pelatihan pelatihan untuk 
menambah keterampilan dan pengetahuan untuk meningkatkan posisi saat ini dan masa 
depan dan membuat pendidikan pengalaman sebagai guru guru profesional untuk 
menjadi staf guru profesional. 
2. Pengawas sekolah dan Kepala Sekolah 
Diharapkan selalu memonitor kinerja guru guru sekolah yang dipimpin dan 
berada di bawah pengawasannya untuk menciptakan guru profesional yang 
mengendalikan keterampilan pendidikan, kepribadian, sosial dan profesional masyarakat. 
3. Dinas Pendidikan 
Kantor pendidikan atau pihak berwenang dapat merencanakan dan mengarahkan 
guru untuk melanjutkan universitas, meningkatkan partisipasi dalam kegiatan 
modernisasi / pelatihan. Jadi, tingkat variabel pendidikan, pelatihan dan pengalaman 
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